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ReC?IVEd 512 Ma_lret 2024 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
Revised @1 April 2024 pelajaran 1lmu Pengetahuan Alam melalui metode studi lapangan di kelas VI

Accepted : 1 April 2024 MI Taufiqurranman 1I, Depok, pada semester ganjil. Penelitian menggunakan
metode Classroom Action Research dengan pendekatan kualitatif yang meliputi

Kata kunci: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi dalam beberapa
metode studi lapangan, hasil siklus. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada nilai
belajar hasil belajar siswa dari siklus | ke siklus Il. Pada siklus I, nilai tertinggi

mencapai 70 dan rata-rata 63,70 dengan tingkat ketuntasan 66,67%. Sedangkan
pada siklus Il, nilai tertinggi meningkat menjadi 90 dengan rata-rata 81,48 dan
tingkat ketuntasan mencapai 92,59%. Peningkatan ini membuktikan bahwa
metode studi lapangan efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPA. Dengan demikian, penerapan metode studi lapangan dapat
dijadikan alternatif strategi pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman dan
prestasi belajar siswa di M| Taufiqurrahman I1.

Keywords: This study aims to improve student learning outcomes in science subjects through
field study method, learning the field study method in class VI MI Taufiqurrahman II, Depok, in the odd
outcomes semester. The research used Classroom Action Research method with qualitative
approach which includes planning, action implementation, observation, and
reflection in several cycles. The results showed a significant increase in student
learning outcomes from cycle | to cycle Il. In cycle I, the highest score reached
70 and an average of 63.70 with a 66.67% completion rate. While in cycle I, the
highest score increased to 90 with an average of 81.48 and the completion rate
reached 92.59%. This increase proves that the field study method is effective in
improving student learning outcomes in science subjects. Thus, the application of
the field study method can be used as an alternative learning strategy to improve
students' understanding and learning achievement at MI Taufiqurrahman II.
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PENDAHULUAN
Indonesia menciptakan manusia yang berkualitas tentu tidak terlepas dari dunia

pendidikan(Afif, 2019; Anas, 2022; Bakiyah, 2022; Suncaka, 2023; Tintingon et al., 2023).
Karena, pendidikan merupakan salah satu wadah untuk melahirkan generasi yang berkualitas
dan mandiri(Indy et al., 2019; Jamal, 2021; Rahman et al., 2022). Oleh karena itu, pendidikan
juga dituntut memiliki kualitas yang baik. Perbaikan mutu pendidikan dan pengajaran
senantiasa harus tetap diupayakan dan dilaksanakan dengan jalan meningkatkan kualitas
pembelajaran(Darwis & Mahmud, 2017; Elvira, 2021; Hasbi, 2022; Rahim, 2015). Melalui
peningkatan kualitas pembelajaran, siswa akan termotivasi belajar(Junaedi, 2019), daya
kreativitasnya akan semakin meningkat, semakin positif sikapnya, semakin bertambah jenis
pengetahuan dan keterampilan yang dikuasai, dan semakin mantap pemahaman terhadap
materi yang dipelajari(Ain, 2013; Salmawati & Oktavia, 2022; Suryati, 2022).

Proses pembelajaran dikatakan efektif apabila siswa secara aktif dilibatkan dalam
mengorganisasikan dan menemukan sendiri hubungan informasi yang diperoleh(Bistari, 2018;
Khotimah, 2019; Rohmawati, 2015). Dengan kata lain siswa secara aktif menemukan dan
membangun serta mengembangkan sendiri pengetahuan dalam pemikirannya sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa(Ali, 2021; Maslukah, 2020; Tri Pudji Astuti, 2019). Untuk
itu, guru sebagai tenaga kependidikan memegang peranan yang amat penting dan strategis
dalam proses pembelajaran, maka seorang guru harus kreatif dalam menemukan hal-hal baru
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang optimal.

Berdasarkan hasil pengamatan di kelas, siswa kelas VI pada MI Taufiqurrahman 11 Kota
Depok kurang memuaskan, secara umum hasil belajar siswa secara individu belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan di sekolah yaitu 70, dengan gejala-
gejala yang dapat dilihat sebagai berikut: (1) 60% siswa tidak dapat menyelesaikan soal
latihan yang diberikan oleh guru; (2) Hanya 20% siswa yang mengerjakan pekerjaan rumah
bila diberikan oleh guru, sedangkan yang lain hanya meniru; (3) Jika diberikan pertanyaan
sebagian 50% siswa yang dapat menjawab; (4) Masih terdapat nilai dari Penilaian Harian
memeroleh nilai di bawah KKM.

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah pada mata pelajaran IPA
kelas VI MI Taufiqurrahman 1l yaitu = 70, hanya 5 orang siswa yang tuntas dari 32 orang
siswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa ketuntasan hasil belajar siswa masih tergolong
rendah karena hanya 15,625% yang idealnya minimal 75%. Sisanya sebanyak 27 orang atau
setara dengan 84,375% memperoleh nilai rata-rata di bawah KKM.

Selain rendahnya hasil belajar siswa pada materi perkembangbiakan tumbuhan yang
disebabkan oleh pembelajaran yang diberikan kurang mengaktifkan siswa. Selama ini, siswa
tidak diberi kesempatan untuk menggali potensi yang ada pada dirinya. Saat pembelajaran
menulis laporan, siswa tidak pernah mempraktikkan menulis laporan karena yang diberikan
hanya berupa teori dan penjelasan. Siswa tidak memiliki pengalaman dalam menulis laporan.

Ketika proses belajar mengajar berlangsung, siswa tidak diberikan kesempatan untuk
aktif dengan alasan keadaan atau situasi tidak akan kondusif ketika siswa diberi kebebasan
untuk mengembangkan kemampuannya. Pada kenyataannya, kebebasan yang diberikan dapat
menambah ide dan wawasan siswa. Kesulitan yang dihadapi siswa dalam meningkatkan hasil
belajar pada materi IPA tersebut karena pembelajaran lebih banyak menekankan kepada aspek
hafalan Agar siswa mampu mencapai standar ketuntasan, strategi khusus dalam mengajar
sangat diperlukan. Strategi yang dimaksud adalah model yang dipakai dalam pembelajaran.
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METHODS

Tempat penelitian dilaksanakan di Kelas VI MI Taufiqurrahman 11 JI. Madrasah No.30,
RT.3/RW.3, Kukusan, Kecamatan Beji, Kota Depok, Jawa Barat 16425 Kecamatan Beji Kota
Depok semester ganjil. Penelitan ini dilaksanakan pada semester genap. Penentuan waktu
penelitian mengacu kepada kalender pendidikan sekolah, karena penelitian tindakan kelas
memerlukan beberapa siklus yang membutuhan proses pembelajaran yang efektif di sekolah

Penelitian menggunakan desain penelitian tindakan kelas yang dirancang melalui dua
siklus, yaitu proses tindakan pada siklus | dan siklus Il. Penelitian tindakan kelas (PTK)
dilaksanakan dalam proses pengkajian berdaur pada setiap siklusnya, yakni (1) perencanaan
(planning), (2) perlakuan (action) dan pengamatan (observasition), dan (3) refleksi (reflection)
dalam tiap-tiap siklus.

Sasaran penelitian atau informan adalah seseorang yang akan dimanfaatkan untuk
memberikan informasi mengenai situasi dan kondisi latar penelitian. Sebagai subjek dalam
penelitian ini adalah kepala sekolah, wali kelas VI, dan siswa kelas VI yang ada di MI
Taufiqurrahman 1l Kecamatan Beji Kota Depok. Sasaran penelitian ini bertujan untuk
mengetahui hasil peningkatan Hasil Belajar tentang Perkembangbiakan Tumbuhan melalui
Metode Studi Lapangan di kelas VI MI Taufiqurrahman 1l Kota Depok Teknik pengumpulan
data menggunakan instrument tes, wawancara, observasi, dan dokumen foto. Instrumen
penilaian yang digunakan meliputi penilaian proses melalui observasi dan penilaian hasil
melalui tes tertulis

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pembelajaran Illmu Pengetahuan Alam hendaknya mencapai tiga ranah
pembelajaran yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor. Jika siswa belum
dapat mencapai tiga ranah tersebut maka guru belum optimal dalam menjalankan perannya
membantu siswa pada kegiatan belajar. Usaha guru yang belum optimal dalam membantu
siswa mencapai tiga ranah belajar disebabkan oleh banyak faktor, salah satunya adalah
penggunaan model pembelajaran yang kurang inovatif. Model pembelajaran seharusnya
disesuaikan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan siswa.

Permasalahan yang demikian terjadi pada pembelajaran llmu Pengetahuan Alam materi
Perkembangbiakan Tumbuhan pada siswa Kelas VI MI Taufiqurrahman 1l Kecamatan Beji
Kota Depok. Sekolah menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70 untuk Kelas VI
mata pelajaran llmu Pengetahuan Alam. Namun, berdasarkan data dokumentasi guru Kelas V1
di MI Taufigurrahman Il Kecamatan Beji Kota Depok menunjukkan bahwa masih banyak
siswa yang perolehan hasil belajarnya belum tuntas. Data tersebut menjelaskan bahwa dari
jumlah 27 siswa terdapat 14 atau 51,85% siswa berhasil memenuhi (Kriteria Ketuntasan
Minimal) KKM, sedangkan 13 atau 48,15% siswa belum mencapai KKM.

Pelaksanaan siklus |1 menghasilkan perolehan nilai hasil belajar Perkembangbiakan
tumbuhan Kelas VI MI Taufiqurrahman [, bahwa perolehan tertinggi sebesar 70,00 dan
terendah 40,00. Tingkat ketercapaian ketuntasan sebesar 66,67% atau sebanyak 18 siswa.
Sisanya sebesar 33,33% atau sebanyak 9 siswa memperoleh nilai di bawah 70. Adapun
perolehan nilai rata-rata mencapai 63,70. Di bawah ini disajikan diagram perolehan nilai
siswa Kelas VI sebagai berikut:
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Gambar 1. Diagram perolehan nilai Siklus |

Dari diagram 1. di atas maka dapat dijelaskan bahwa perolehan nilai hasil belajar
Perkembangbiakan tumbuhan Kelas VI MI Taufiqurrahman 11, tertinggi sebesar 70,00 dan
terendah 40,00. Tingkat ketercapaian ketuntasan sebesar 66,67% atau sebanyak 18 siswa.
Sisanya sebesar 33,33% atau sebanyak 9 siswa memperoleh nilai di bawah 70. Adapun
perolehan nilai rata-rata mencapai 63,70. Perolehan nilai hasil belajar Perkembangbiakan
tumbuhan Kelas VI MI Taufiqurrahman 1l, bahwa perolehan tertinggi sebesar 90,00 dan
terendah 50,00. Tingkat ketercapaian ketuntasan sebesar 92,59% atau sebanyak 25 siswa.
Sisanya sebesar 7,14% atau sebanyak 2 siswa memperoleh nilai di bawah 70. Adapun
perolehan nilai rata-rata mencapai 81,48. Di bawah ini disajikan diagram perolehan nilai
siswa Kelas VI sebagai berikut:
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Gambar 2. Diagram perolehan nilai Siklus 11

Dari diagram 2. di atas maka dapat dijelaskan bahwa perolehan nilai hasil belajar
Perkembangbiakan tumbuhan Kelas VI MI Taufiqurrahman Il, tertinggi sebesar 90,00 dan
terendah 50,00. Tingkat ketercapaian ketuntasan sebesar 92,59% atau sebanyak 25 siswa.
Sisanya sebesar 7,41% atau sebanyak 2 siswa memperoleh nilai di bawah 70. Adapun
perolehan nilai rata-rata mencapai 81,48.

CONCLUSION

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa, upaya
meningkatkan hasil belajar materi Perkembangbiakan Tumbuhan pada Mata Pelajaran limu
Pengetahuan Alam melalui metode Studi Lapangan di Kelas VI MI Taufiqurrahman 11 Depok
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melalui tiga tahap yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. |
Berdasarkan tujuan dan karakteristik dari metode Studi Lapangan harus memberikan
solusi pembelajaran tetap berjalan, maka guru juga menyediakan ruang khusus belajar tatap
muka terbatas bagi siswa yang tidak memiliki fasilitas dengan cara guru mendatangi
kelompok yang telah ditetapkan.

Hasil penelitian yang dilaksanakan dalam dua siklus diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Perolehan nilai keterampilan melaporkan hasil kunjungan siswa Kelas VI Ml
Taufiqurrahman 1l pada Siklus I, tertinggi sebesar 70,00 dan terendah 40,00. Tingkat
ketercapaian ketuntasan sebesar 66,67% atau sebanyak 18 siswa. Sisanya sebesar
33,33% atau sebanyak 9 siswa memperoleh nilai di bawah 70. Adapun perolehan nilai
rata-rata mencapai 63,70.

2. Perolehan nilai keterampilan melaporkan hasil kunjungan siswa Kelas VI MI
Taufiqurrahman I1, pada Siklus |1, tertinggi sebesar 90,00 dan terendah 50,00. Tingkat
ketercapaian ketuntasan sebesar 92,59% atau sebanyak 25 siswa. Sisanya sebesar
7,41% atau sebanyak 2 siswa memperoleh nilai di bawah 70. Adapun perolehan nilai
rata-rata mencapai 81,48.

Dengan demikian metode studi lapangan dapat meningkatkan hasil belajar IPA materi
Perkembangbiakan Tumbuhan mata pelajaran IImu Pengetahuan Alam pada siswa Kelas VI
MI Taufiqurrahman Il. Metode tersebut sudah tepat digunakan karena mencapai ketuntasan
belajar yang diharapkan peneliti, yaitu mencapai 92,59%. Artinya siswa dapat memahami
materi pembelajaran dengan baik menggunakan metode belajar studi lapangan. Dengan
demikian, metode studi lapangan tepat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar IPA
materi Perkembangbiakan Tumbuhan pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam.
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